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ABSTRAK

Di era modern saat ini, keberlangsungan hidup manusia sedang menghadapi
banyak tantangan yang begitu kompleks, seperti lupa akan hakikat dirinya. Hal ini
akan berdampak pada krisis individu atau sumber daya manusia, jika dibiarkan
akan berdampak pada mengancam stabilitas global dan kelestarian lingkungan.
Oleh karena itu diperlukan upaya untuk mencegahnya, salah satunya dengan
menelusuri kembali eksistensi manusia. Kajian tentang eksistensi manusia tersebut,
dapat ditelusuri dalam pandangan Lao Tzu dan Sosrokartono.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif
dengan jenis penelitian studi pustaka (library research). Sehingga data
penelitiannya diperoleh dari penelitian pustaka yang terkait dengan tema penelitian
ini. Adapun teknik analisis datanya dengan cara menelusuri pemikiran Lao Tzu dan
Sosrokartono tentang manusia sempurna. Selanjutnya, menganalisis persamaan dan
perbedaan pemikirannya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsep manusia sempurna dalam
pandangan Sosrokartono adalah manusia yang memiliki laku moralitas dan laku
spiritualitas yang dimanifestasikan dalam bentuk leladi mring sesami (berperilaku
mencintai, membantu, dan melayani sesama manusia dengan ikhlas). Sementara,
konsep manusia sempurna dalam pandangan Lao Tzu adalah manusia yang
mengerti Dao dan melebur dengannya.

Adapun persamaan pemikirannya terletak pada tujuan yang ingin dicapai,
yaitu kebajikan terhadap kehidupan manusia. Sementara perbedaan pemikirannya
terletak pada Sosrokartono yang tidak hanya menekankan pada eksistensi manusia,
tetapi esensi manusia. Berbeda dengan Lao Tzu yang hanya menekankan pada
eksistensi manusia. Hal ini disebabkan oleh perbedaan latar belakang, zaman, letak
geografis, dan budaya kedua tokoh tersebut

Kata Kunci: Manusia Sempurna, Lao Tzu, Sosrokartono.
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ABSTRACT

In today's modern era, human survival is facing many complex challenges,
such as forgetting the nature of themselves. This will have an impact on the crisis
of individuals or human resources, if left unchecked it will have an impact on
threatening global stability and environmental sustainability. Therefore, efforts are
needed to prevent it, one of which is by retracing human existence. The study of
human existence can be traced in the views of Lao Tzu and Sosrokartono.

The method used in this research is descriptive qualitative with the type of
library research. So that the research data is obtained from library research related
to the theme of this research. The data analysis technique is by tracing the thoughts
of Lao Tzu and Sosrokartono about the perfect man. Furthermore, analyzing the
similarities and differences in their thoughts.

The results of this study show that the concept of the perfect human being in
Sosrokartono's view is a human being who has the practice of morality and the
practice of spirituality manifested in the form of leladi mring sesami (behavior of
loving, helping, and serving fellow human beings sincerely). Meanwhile, the
concept of a perfect human being in Lao Tzu's view is a human being who
understands Dao and merges with it.

The similarity of thought lies in the goal to be achieved, namely benevolence
towards human life. While the difference in thought lies in Sosrokartono who not
only emphasizes human existence, but human essence. Unlike Lao Tzu who only
emphasizes human existence. This is due to differences in the background, era,
geographical location, and culture of the two figures.

Keywords: Perfect Man, Lao Tzu, Sosrokartono.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Konsep manusia sempurna merupakan salah satu tema yang dibahas
dalam berbagai aliran pemikiran filsafat. Terlebih di era modern saat ini,
gagasan tentang konsep manusia sempurna menjadi penting untuk dikaji dan
dipahami oleh manusia. Hal ini disebabkan, pembahasannya akan mengarah
pada bagaimana seharusnya manusia menjadi manusia dan bagaimana manusia

menjalani kehidupan secara bijak.

Pertanyaan tersebut menurut penulis menjadi penting mengingat
keberlangsungan hidup manusia sedang menghadapi banyak tantangan yang
begitu kompleks. Seperti dampak dari perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Meskipun tidak semua, namun banyak manusia yang terlena dengan
teknologi sehingga mereka lupa akan hakikat dirinya. Kajian terkait dengan
hakikat manusia tidak lepas dari pertanyaan tentang siapakah manusia, asal-

usul dan tugasnya.

Pertanyaan tersebut telah banyak dikaji dengan jawaban yang beragam,
sesuai sudut pandangnya masing-masing. Namun, secara garis besar ada tiga

aspek untuk menjawabnya, yaitu memandang dari segi fisik, spiritual, dan



integrasi dari keduanya (material dan spiritual).! Misalnya dari segi spiritual,
Apabila seseorang yang tidak mengenal dirinya sendiri, maka tidak akan bisa
mengenal Tuhannya. Akibatnya, hidupnya akan penuh kesulitan. Sebaliknya,
maka akan selamat. Hal ini disebabkan, Tuhan adalah satu-satunya sumber
keselamatan. Mereka yang mencari keselamatan di tempat lain akan kecewa,
sedangkan mereka yang percaya sepenuhnya pada Tuhan akan mendapatkan

apa yang mereka harapkan.?

Melalui hal tersebut, mengindikasikan bahwa manusia memiliki
kebebasan untuk mengekspresikan segala potensi dalam dirinya, seperti
mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan lain sebagainya. Namun, di
dalam kebebasan tersebut manusia harus mampu mengendalikan dan
mengontrol dirinya. Sebab, tanpa adanya hal tersebut, maka kebebasan akan
mengakibatkan manusia kehilangan hakikat dirinya. Seperti perkembangan
teknologi yang pada saat ini menjadi penjara bagi manusia dan teknologi
dipenjara oleh kepentingan manusia. Dengan kata lain, perkembangannya tidak
lagi untuk kemaslahatan umat, malah justru menghancurkan kemaslahatan

umat manusia. Sehingga, perkembangan pesat ilmu pengetahuan dan teknologi,

1 Juraid Abdul Latif, Manusia, Filsafat, dan Sejarah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), him. 26.

2 Ali Akbar, Tuhan dan Manusia, Terj, Lukman Saksono, (Jakarta: Pustaka Karya Grafikatama,
1989), him. 227-228.



yang semestinya menjadi pemudah bagi manusia, Kini telah bertransformasi

menjadi suatu belenggu yang membatasi kebebasan manusia.®

Oleh sebab itu, muncul lah konsep manusia sempurna untuk
mengingatkan kembali terkait hakikat manusia. Seperti konsep manusia dalam
pandangan filsuf Tiongkok kuno dan filsuf Indonesia modern, seperti Lao Tzu,
memandang bahwa manusia sempurna adalah manusia yang dapat menyatu
dengan Tao, ia mengartikan Tao sebagai sesuatu yang samar dan abstrak. Hal
ini disebabkan Tao adalah zat yang Maha Agung, Besar, dan Ghaib. Sehingga

Tao tidak bisa dilihat, didengar dan diraba oleh pancaindra.*

Bagi Tzu, untuk menyatu dengan Tao manusia harus mampu
mengendalikan jiwa labilnya. Hal ini perlu dilakukan guna menghapus jejak
“egonya”, agar tidak terjadi pertentangan antara dirinya dengan jalan untuk
menyatu. Dengan cara tersebut maka akan lahir manusia sempurna, yaitu
manusia yang mampu menyatu dengan Sang Esa dan tidak pernah

melupakannya.®

3 Amsal Bakhtiar, Filsafat Ilmu, (Jakarta: Rajawali Press, 2014), him. 223.

4 Lika, Dao De Jing: Kitab Suci Utama Agama Tao, (Jakarta: Gramedia, Elex Media
Komputindo, 2015), him. 73.

5 Toshihiko Izutsu, Taosime: Konsep-Konsep Filosofis Lao Tzu dan Chuang-Tzu serta
Perbandingannya dengan Sufisme Ibn ‘Arabi, terj. Musa Khazim dan Arif Mulyadi, (Jakarta: Mizan,
2015), him. 197-198.



Pandangan tentang manusia sempurna juga dapat ditemukan dalam
falsafah Jawa, salah satunya dalam pandangannya Raden Mas Panji (R.M.P)
Sosrokartono. Meskipun tidak secara eksplisit merumuskan konsep manusia
sempurna, namun hal tersebut dapat dipahami dalam ajaran moralnya mengenai
konsep ke-Tuhanan dan praktik kemanusiaan yang ia lakukan. Pandangan
tersebut akan bermuara pada menjadi manusia yang memanusiakan manusia
dan bermanfaat terhadap sesama. Sehingga, ajaran Sosrokartono tersebut
menurut penulis akan mampu mengidentifikasi bagaimana menjadi manusia

yang seutuhnya.

Pandangan kedua tokoh tentang konsep manusia sempurna tersebut
menurut penulis mejadi penting untuk dikaji, karena penulis berasumsi bahwa
pandangnnya dapat dan relevan untuk mengingatkan kembali tentang eksistensi
manusia di dunia ini, yang kemudian akan dapat memahami terkait hakikat
manusia itu sendiri. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk menelusuri
konsep manusia sempurna dalam pemikiran falsafah Tionghoa (Lao Tzu) dan

falsafah Jawa (Sosrokartono).

Pemilihan kedua tokoh tersebut disebabkan kedua tokoh memiliki latar
belakang yang berbeda, sehingga dengan membandingkan dan menganalisis
pemikirannya tentang konsep manusia sempurna, maka akan mengetahui
bagaimana kedua filsuf yang berasal dari latar belakang budaya yang berbeda

dalam memahami dan memaknai manusia sempurna. Sebagaimana telah



disinggung sebelumnya bahwa terdapat aspek spiritual dan moralitas dalam
pandanganan Sosrokartono. Sementara bersatu dengan alam menjadi karakter
dari pandangan Lao Tzu. Oleh sebab itu, menjadi menarik untuk
mengkomparasikan pemikiran konsep manusia sempurna dalam konteks

filsafat timur dari kedua tokoh tersebut.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan

dikaji dalam penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana konsep manusia sempurna dalam pandangan Lao Tzu
dan Sosrokartono?
2. Bagaimana persamaan dan perbedaan konsep manusia sempurna

dalam pandangan Lao Tzu dan Sosrokartono?

. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan utama dari penelitian ini adalah; pertama, untuk
mendeskripsikan tentang konsep manusia sempurna dalam pandangan Lao Tzu
dan Sosrokartono. Kedua, untuk menelusuri apa yang membedakan dan
persamaanya, sehingga hasilnya dapat mengetahui kriteria manusia sempurna
dalam pandangan kedua tokoh tersebut dan relevansinya untuk mengatasi

problem kemanusiaan modern saat ini.



Sementara kegunaa penelitian ini adalah; pertama, secara teoritis hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih bagi perkembangan
ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang filsafat Islam. Kedua, secara
praktis diharapkan dapat sebagai referensi bagai masyarakat untuk kembali

mengingat hakikat kemanusiaanya.

D. Tinjauan Pustaka

Penelitian tentang manusia sempurna telah banyak dilakukan oleh
peneliti-peneliti sebelumnya. Namun, penelitian yang secara spesifik
membahas tentang konsep manusia sempurnanya Lao Tzu dan Sosrokartono
belum banyak dilakukan. Terdapat beberapa penelitian yang secara langsung
membahas kedua tokoh tersebut, yaitu: Pertama. Skripsi Ahmad Samsudin
dengan judul “Konsep Manusia Sempurna dalam Pandangan Lao Tzu dan Al-
Ghazali”.® Kedua, Tafrichul Fuady yang berjudul “Konsep Manusia Paripurna

Perspektif R.M.P Sosrokartono”.’

Sebagaimana dalam judulnya, kedua penelitian tersebut memiliki
kesamaan dengan penelitian ini karena membahas tentang konsep manusia

dalam pandangan Lao Tzu dan Sosrokartono. Namun, dalam penelitian Ahmad,

® Ahmad Samsudin, “Konsep Manusia Sempurna dalam Pandangan Lao Tzu dan Al-Ghazali”,
Skripsi Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2017.

" Tafrichul Fuady, “Konsep Manusia Paripurna Perspektif R.M.P Sosrokartono”, Skripsi
Fakultas Ushuluddin, UIN Syarif Hidayatullah, Yogyakarta, 2021.



ila mengkomparasikan Lao Tzu dengan Al-Ghazali. Sehingga perbedaan dengan
penelitian ini terletak pada tokoh yang dikomparasikan, pada penelitian ini
penulis mengkomparasikan Lao Tzu yang berasalah dari falsafah Tionghoa

dengan falsafah Jawa, yaitu Sosrokartono.

Sementara pada penelitian Tafrichul, pembahasannya difokuskan pada
konsep manusia sempurnanya Sosrokartono. Meskipun memiliki kesamaan
tokoh dan tema pembahasan, namun yang membedakan dengan penelitian
penulis terletak pada fokus pembahasannya. Penulis memfokuskan
pembahasan pada studi komparasi konsep manusia sempurna Lao Tzu dengan

Sosrokartono.

Adapun hasil dari penelitian Ahmad tentang manusia sempurna dalam
pandangan Lao Tzu, bahwa yang dimaksud dengan Manusia sempurna adalah
mereka yang telah mencapai tingkat kesadaran tertinggi di mana mereka dapat
memahami dan mengikuti dengannya, yaitu Yang Maha Segalanya.? Sementara
hasil penelitian Tafrichul, manusia sempurna dalam ajarannya adalah individu
yang telah mencapai tingkat spiritualitas tertinggi dengan menghayati nilai-

nilai ngawoelo dateng kawoelaning Goesti. Dengan demikian, Melalui

8 Ahmad Samsudin, “Konsep Manusia Sempurna dalam Pandangan Lao Tzu dan Al-Ghazali”.



tindakannya, individu tersebut akan memperlihatkan bagaimana seharusnya

manusia hidup selaras dengan kehendak Tuhan.®

. Kerangka Teori

Guna memudahkan pembahasan tentang konsep manusia sempurna,
penulis memaparkan terlebih dahulu terkait konsep, manusia, sempurna, dan

pandangan. Sebagai berikut:
1. Konsep

Konsep merupakan istilah yang berasal dari bahasa latin
yaitu conceptus, yang berarti gagasan, ide, sesuatu yang dipahami.°
Menurut Helius, pada hakikatnya konsep adalah definisidalam
kenyataanya konsep itu tidak ada (unixist), sebab konsep berada
dalam ide atau pikiran manusia.** Oleh karena itu, Konsep dapat
didefinisikan sebagai suatu representasi mental yang koheren

mengenai suatu entitas, peristiwa, atau ide.*2

15.

® Tafrichul Fuady, “Konsep Manusia Paripurna Perspektif R.M.P Sosrokartono”.

10 Suharto W. Pranoto, Teori dan Metodologi Sejarah, (Yogyakarta: Grahatama, 2010), him.

11 Helius Syamsuddin, Metodologi Sejarah, (Yogyakarta: Ombak, 2007), him. 26.

12 H.S Kartoredjo, Kamus Baru Kontemporer, (Bandung: Remaja, 2014), him. 271.



Aristoteles dalam Berlian mendefinisikan konsep sebagai
penyusunan utama dalam pembentukan pengetahuan ilmiah dan
filsafat dalam pemikiran manusia. Sementara Woodruff
mendefinisikan konsep sebagai representasi mental yang koheren
dan bermakna dari suatu objek atau peristiwa. Konsep bersifat
subjektif karena dibentuk melalui proses kognitif individu dalam
merespons pengalaman sensoris. Dengan kata lain, konsep adalah
hasil dari interpretasi pribadi terhadap dunia nyata. Sementara pada
tingkatan abstrak, konsep merupakan sintesis dari sejumlah
kesimpulan yang telah ditarik dari pengalaman dengan objek atau

kejadian tertentu.*®
2. Manusia

Terdapat ragam definisi tentang manusia yang dikemukakan
oleh banyak ahli, Jujun S. Suriasumantri mendefinisikan Manusia,
sebagai makhluk hidup yang kompleks, memiliki kemampuan
kognitif dan sosial yang membedakannya dari spesies lain. Namun,
manusia tetap merupakan bagian dari jaring kehidupan dan

membutuhkan sumber daya alam untuk memenuhi kebutuhan

13 Berlian Herzegovina, “Konsep Manajemen Bisnis Islam dalam Pandangan Islam
Berdasarkan Al-Qur’an dan Hadis”, Al-Fatih: Jurnal Pendidikan dan Keislaman, Vol. 111, No. 1, Januari
2020, him. 142.
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dasarnya. * Manusia, dalam pandangan Binswanger, adalah
makhluk yang sadar akan dirinya dan memiliki dorongan untuk

mempertahankan keberadaannya di dunia.’®

Secara lebih luas, manusia terdiri dari jiwa dan raga.
Menurut Agustinus, badan dan jiwa merupakan dua perkara yang
berbeda. Jiwa menurutnya merupakan sifat yang khas, yaitu
berpikir. Kesadaran akan jiwa bersifat langsung dan intrinsik,
karena pikiran dapat mengenal dirinya sendiri tanpa perantara.
Eksistensi pikiran menjadi bukti eksistensi jiwa. Meskipun individu
dapat meragukan realitas eksternal, ia tidak dapat meragukan

keberadaan subjek yang meragukan itu sendiri, yaitu jiwa.®

Sementara Menurut Aristoteles, jiwa manusia terdiri dari
beberapa tingkatan. Tingkatan paling dasar adalah jiwa vegetatif
yang mengatur pertumbuhan dan nutrisi. Di atasnya ada jiwa sensitif
yang memungkinkan makhluk hidup merasakan dan bergerak. Jiwa
rasional, yang hanya dimiliki manusia, memungkinkan kita berpikir,

berakal, dan memahami dunia. Terdapat dua macam pada kekuatan

14 Jujun S. Suriasumantri, llmu dalam Perspektif, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2006),

him. 237.

15 Bagus Takwin, Psikologi Naratif: Membaca Manusia sebagai Kisah, (Yogyakarta: 2007),

him. 4.

16 A Hanafi, Filsafat Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1969), him. 141-142.
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perasaan, yaitu kekuatan pancaindra dan kekuatan memikir.
Sementara jiwa manusia (akal), bekerja dengan suatu rencana alam
semesta yang menghasilkan tujuan-tujuan dengan pemilihan akal

dan pemikiran.t’

Atas dasar itu, Esensi manusia dapat dipahami sebagai suatu
kesatuan yang terdiri dari dua komponen utama: aspek fisik (tubuh)
dan aspek non-fisik (jiwa). Keduanya memiliki peran dan fungsinya
yang saling berhubungan. Melalui keduanya tersebut kemudian
muncul suatu diskursus tentang mana yang paling penting, tubuh
atau jiwa? Dari situ muncullah beberapa beberapa aliran dari

perspektif filsafat tentang manusia, di antaranya:
1. Aliran Materialisme

Aliran ini menganut paham materialisme, di mana
segala sesuatu, termasuk jiwa, dianggap sebagai materi atau
zat. Jiwa dipandang sebagai hasil dari proses mekanis yang
kompleks di dalam tubuh manusia. Akal budi, menurut
aliran ini, bukanlah bawaan sejak lahir, melainkan hasil dari

perkembangan dan pembelajaran.8

17 Oemar Amir Hoesin, Filsafat Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1961), him. 135-136.

18 Harun Hadwijono, Sari Sejarah Filsafat Barat, (Yogyakarta: Kanisius, 1980), him. 33.
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Materialisme  dialektik  menolak  pandangan
idealisme yang menempatkan akal sebagai sumber segala
pengetahuan dan realitas. Aliran ini juga menentang
dualisme, yaitu pandangan yang memisahkan substansi
material dan immaterial. Bagi materialisme dialektik, segala
sesuatu di alam semesta ini memiliki basis material dan
saling terkait dalam proses dialektika. Menurut materialism
dialektik, manusia dapat mempengaruhi kehidupannya dan
mempengaruhi sejarah sampai batas tertentu. Lebih lanjut

bagi aliran ini, yang nyata adalah materi.*®
2. Aliran Spiritual

Dalam konteks filsafat, spiritualitas merujuk pada
realitas fundamental yang melandasi seluruh keberadaan.
Konsep ini mengacu pada suatu prinsip atau kekuatan yang
transenden, seperti roh atau akal universal, yang melampaui

batas-batas individu dan berada di jantung segala sesuatu.?°

9 Harun Hadwijono, Sari Sejarah Filsafat Barat, him. 121.

20 Bahron Ansori, Konsep Manusia Sejati dalam Perspektif Sufisme China Wang Tai Yu dan

Konsep Manusia Utama dalam Perspektif Sufisme Jawa Ronggowarsito, (SemarangL LP2M, 2013),

him. 45.
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Aliran ini menganut paham idealisme, di mana
mereka meyakini bahwa realitas yang kita alami ini pada
dasarnya adalah hasil dari ide atau roh yang tidak berwujud.
Roh inilah yang dianggap sebagai prinsip fundamental dari
segala sesuatu.?! Pandangan ini menekankan bahwa esensi
manusia adalah kebaikan dan keindahan spiritual. Manusia
tidak sekadar makhluk biologis, tetapi juga makhluk
spiritual yang memiliki tujuan hidup yang lebih tinggi

daripada sekadar memenuhi kebutuhan materi.??

Sebagaimana dalam Al-Qur’an bahwa fitrah
manusia memang memungkinkan kita untuk membedakan
antara baik dan buruk, namun agama memberikan kerangka
yang lebih jelas dan komprehensif tentang nilai-nilai moral.
Agama juga memberikan pemahaman yang lebih mendalam

tentang Tuhan dan hubungan manusia dengan-Nya.?

3. Aliran Dualisme

112,

2L paryana Suryadipura, Alam Pikiran, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), him. 132-133.

22 Al-Haj Hafiz Ghulam Sarwar, Filsafat Quran, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993), him. 111-

23 Daniel Djuned, Antropologi Al-Qur’an, (Jakarta: Erlangga, 2010), him. 101.
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Manusia sebagai makhluk dualistik memiliki
dimensi spiritual dan fisik yang saling melengkapi. Dimensi
spiritual berkaitan dengan pengembangan jiwa dan
moralitas, sementara dimensi fisik berkaitan dengan aspek
biologis dan material. Keseimbangan antara keduanya

merupakan tujuan utama kehidupan manusia.?

Baik materialisme maupun idealisme memiliki
keterbatasan dalam menjelaskan hubungan antara tubuh dan
jiwa. Dualisme, sebagali upaya sintesis, mengakui
keberadaan keduanya namun menghadapi tantangan dalam
menjelaskan bagaimana dua realitas yang berbeda dapat
saling mempengaruhi. Masalah utama dualisme terletak
pada kesulitan dalam memahami mekanisme interaksi antara

substansi material dan spiritual.?®
3. Pandangan

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pandangan

mengandung arti sebagai hasil dari perbuatan memandang, melihat

24 Bahron Ansori, Konsep Manusia, him. 46.

25 Paryana, Alam Pikiran, him. 135-136.
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dan memperhatikan. 2 Dalam penelitian ini, yang dimaksud
pandangan adalah pandangan hidup Lao Tzu dan Sosrokartono

terkait dengan manusia sempurna.
4. Komparasi

Secara sederhana, kata komparasi diartikan sebagai
perbandingan. Apabila dikaitkan dengan penelitian, komprasi
memiliki arti sebagai penelitian yang dimaksudkan untuk
mengetahui dan menguji perbedaan dua kelompok atau lebih.
Seperti membandingkan suatu variabel (objek penelitian) dengan
subjek yang berbeda atau waktu yang berbeda dan menemukan
hubungannya. Oleh karena itu, komparasi ditujukan untuk
membandingkan data-data yang kemudian ditarik menjadi konlusi
baru yang bersifat deskriptif.?’ Sebagaimana dalam penelitian ini
yang menelusuri pemikiran manusia sempurna Lao Tzu dengan

Sosrokartono.

% Kementiran Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Bahasa Indonesia untuk Pelajar, (Jakarta:
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2011), him. 389.

27 Asep Saipul Hamdi, Metode Penelitian Kuantitatif Aplikasi dalam Pendidikan, (Yogyakarta:
Deeppublish Budi Utama, 2014), him. 7.
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F. Metode Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menelusuri konsep manusia sempurna
dalam pemikiran Lao Tzu dan Sosrokartono, kemudian penulis kaitkan sebagali
upaya untuk mencegah problem kemanusiaan modern. Oleh karena itu, metode

yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut yaitu;
1. Sifat dan Jenis Penelitian

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif deskriptif untuk
mengeksplorasi fenomena sosial secara mendalam. Fokus penelitian ini
adalah pada pemahaman terhadap makna, persepsi, dan perilaku individu
dalam konteks tertentu.?® Penelitian deskriptif berfungsi sebagai langkah
awal untuk memahami suatu fenomena. Dengan mendeskripsikan secara
rinci berbagai aspek fenomena, peneliti dapat memberikan gambaran yang
jelas tentang apa yang sedang terjadi.?°

Penelitian ini mengadopsi pendekatan penelitian kepustakaan. Data
yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui analisis terhadap
berbagai literatur yang relevan dengan topik penelitian. Pendekatan

kualitatif deskriptif dianggap paling relevan untuk penelitian ini. Hal ini

2 Hamdi, Metode Penelitian dan Teori Komunikasi, (Malang: UMM Press, 2010), him. 124.

29 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan

llmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2008), him. 68.
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dikarenakan penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara
mendalam konsep manusia sempurna sebagaimana yang dipahami oleh Lao
Tzu dan Sosrokartono.

Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini mengadopsi pendekatan penelitian kepustakaan. Data
penelitian diperoleh melalui analisis mendalam terhadap literatur ilmiah
yang relevan. Pengumpulan data dilakukan melalui dua jalur, yaitu dengan
mengakses sumber data primer dan sekunder. Data primer adalah
pengumpulan data yang didapat melalui literatur-literatur yang memiliki
keterkaitannya secara langsung. Data primer dalam penelitian ini adalah
karya tulis ilmiah yang membahas tentang pemikiran Lao Tzu dan
Sosrokartono, seperti buku Dao De Jiing dan Kempalan Serat-serat: Drs.
Sosrokartono referensi terkait lainnya. Sedangkan data sekundernya adalah
literatur yang secara tidak langsung berkaitan dengan konsep manusia

sempurna dan kedua tokoh tersebut.

Teknik Pengolahan Data

Selanjutnya, terkait dengan teknik analisis datanya, yaitu: Pertama.
Menelusuri pemikiran pemikiran Lao Tzu dan Sosrokartono tentang
manusia sempurna. Kedua. Penulis menganalisis untuk menelusuri

persamaan dan perbedaan konsep manusia sempurna dari kedua tokoh
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tersebut. Ketiga. Selanjutnya tahap komparasi, dilakukan dengan cara

membandingkan hasil analisis data yang telah dideskripsikan.

4. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adlaah pendekatan
filosofis. Secara sederhana, pendekatan filosofis digunakan sebagai cara
atau jalan untuk memecahkan masalah-masalah kefilsafatan. Oleh karena
itu, pendekatan filosifs relevan untuk digunakan dalam penelitian ini,
karena fokus penelitian ini menelusuri pemikiran tokoh dan mengungkap

hakikat hasil pemikirannya.

G. Sistematika Pembahasan

Guna memudahkan dalam penelitian ini maka sistematika pembahasan
yang penulis tentukan adalah sebagai berikut: Bab | merupakan pendahuluan
yang berisi landasan atau kerangka penelitian. Bagian ini menjelaskan latar
belakang yang menjadi alasan penting penelitian ini dilakukan. Rumusan
masalah yang menjadi fokus kerja untuk dicari jawabannya. Tujuan dan
kegunaan penelitian yang merupakan motivasi penelitian ini dilakukan. Kajian
pustaka yang berisi informasi dari referensi yang terkait dengan objek
penelitian. Metode penelitian yang digunakan sebagai penuntun jalan
penelitian. Terakhir, sistematika pembahasan yang berisi gambaran secara

global sistematika dari isi skripsi.
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Bab Il menguraikan gambaran umum tentang konsep manusia
sempurna. Selanjutnya pada Bab 111 berisi tentang biografi kedua tokoh yang
menjadi objek penelitian, yaitu Lao Tzu dan Sosrokartono. Terkahir pada Bab
IV berisi tentang analisa dari konsep manusia sempurnanya Lao Tzu dan
Sosrokartono, kemudian penulis menelusuri bagaimana persamaan dan
perbedaan pandangan kedua tokoh tersebut. Bab V berisikan kesimpulan yang
mencakup jawaban dari masalah yang telah diteliti beserta sarannya dan

penutup.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Konsep manusia sempurna sempurna dalam pandangan Sosrokartono
adalah manusia yang memiliki laku moralitas dan laku spiritualitas. Dengan
kata lain, sikap dan perilakunya mencerminkan ke-Tuhanan, yang
dimanifestasikan dalam bentuk leladi mring sesami (berperilaku mencintai,
membantu, dan melayani sesama manusia dengan ikhlas). Dalam
mencapainya, diperlukan keseimbangan antara perasaan, pikiran, perkataan

dan perbuatan.

Sementara, konsep manusia sempurna dalam pandangan Lao Tzu
adalah manusia yang mengerti Dao dan melebur dengannya. Hal tersebut
dapat dicapai dengan cara memiliki sifat lemah lembut dan pengetahuannya
luas, kebajikannya tinggi, intuisinya tajam, dan memahami hukum alam.
Oleh sebab itu, konsep manusia sempurna itu bukan tentang pencapaian dan
kesempurnaan fisik, melainkan seseorang yang memiliki kepribadian

tersebut.

57
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2. Adapun persamaan pemikirannya terletak pada tujuan yang ingin dicapai,
yaitu Kkebajikan terhadap kehidupan manusia. Sementara perbedaan
pemikirannya terletak pada Sosrokartono yang tidak hanya menekankan
pada eksistensi manusia, tetapi esensi manusia. Berbeda dengan Lao Tzu
yang hanya menekankan pada eksistensi manusia. Hal ini disebabkan oleh
perbedaan latar belakang, zaman, letak geografis, dan budaya kedua tokoh

tersebut.

B. Saran

Pemikiran tentang konsep manusia sempurna Lao Tzu dan
Sosrokartono merupakan hal yang sangat penting untuk kedamaian kehidupan
manusia, khususnya di era saat ini. Oleh karena itu, perlu untuk ditelusuri lebih
lanjut pandangan kedua tokoh tersebut, sebab penulis menyadari bahwa hal-hal
yang dipaparkan dalam skripsi ini hanya sebagian dari permikiran kedua tokoh
tersebut, dengan kata lain belum cukup komprehensif untuk menelusuri
pemikiran kedua tokoh tersebut. Seperti bagaimana pemikiran kedua tokoh

tersebut jika dilihat menggunakan perspektif modernitas dan lain sebagainya.
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